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ABSTRACT 

 

The interconnection between power generation units and the PLN system can 

have a significant impact on the power system. This research evaluates changers in 

the operational capabilities of generating units at PT. Indonesia Asahan Aluminium 

(Persero) before and after interconnection with PLN system. The analysis was 

conducted on power capability, voltage stability, efficiency, and system realibility 

using historical data, simulation, and power analysis using ETAP 19.0.1 software. 

Research results show that the interconnection improves system stability, reduce 

peak load on the system, and increases the capacity factor, but it also poses 

challenges such as dependence on PLN and potential external disturbances. In 

conclusion, interconnection provides significant benefits in term of operational 

efficiency, but requires risk mitigation strategies to maintain system reliability. 

 

Keywords : interconnection, power generation, power system, system stability, 

ETAP 19.0.1.  
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INTI SARI 

 

Interkoneksi antara unit pembangkit listrik dengan sistem jaringan PLN dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap sistem tenaga listrik. Penelitian ini 

mengevaluasi perubahan kemampuan operasional unit pembangkit di PT. Indonesia 

Asahan Aluminium (Persero) sebelum dan setelah interkoneksi dengan sistem PLN. 

Analisis dilakukan terhadap kapasitas daya, stabilitas tegangan, efisiensi, dan 

keandalan sistem menggunakan data historis, simulasi, serta perangkat lunak 

analisis daya berupa software ETAP 19.0.1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

interkoneksi meningkatkan stabilitas sistem, mengurangi beban puncak pada 

sistem, dan meningkatkan faktor kapasitas, tetapi juga menimbulkan tantangan 

seperti ketergantungan pada PLN dan potensi gangguan eksternal. Kesimpulannya, 

interkoneksi memberikan manfaat signifikan dalam efisiensi operasional, namun 

memerlukan strategi mitigasi risiko untuk menjaga keandalan sistem. 

 

Kata Kunci : interkoneksi, unit pembangkit, sistem tenaga listrik, stabilitas sistem, 

ETAP 19.0.1.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

PT. Indonesia Asaha Aluminium (Persero) merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang industri peleburan aluminium, di mana kebutuhan listrik menjadi 

salah satu faktor utama dalam keberlangsungan operasionalnya. Untuk memenuhi 

kebutuhan energi listrik, PT. Indonesia Asahan Aluminium (Persero) memiliki unit 

pembangkit listrik sendiri. Namun, dengan adanya peningkatan kebutuhan daya dan 

efisiensi sistem kelistrikan, perusahaan mulai mengintegrasikan unit 

pembangkitnya dengan sistem interkoneksi PLN (Surya et al., 2020). 

Interkoneksi dengan sistem PLN bertujuan untuk meningkatkan keandalan 

suplai listrik, mengoptimalkan penggunaan energi, serta mengurangi risiko 

gangguan pada proses produksi. Namun, perubahan ini juga membawa dampak 

terhadap performa unit pembangkit yang sebelumnya beroperasi secara 

independen. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kemampuan unit pembangkit 

sebelum dan setelah interkoneksi menjadi hal yang penting untuk mengukur 

efektivitas, efisiensi, serta stabilitas sistem kelistrikan PT. Indonesia Asahan 

Aluminium (Persero) pasca interkoneksi (Putra & Hidayat, 2019). 

Evaluasi ini mencakup aspek teknis seperti kapasitas daya, efisiensi bahan 

bakar, stabilitas tegangan dan frekuensi, serta respons unit pembangkit terhadap 

perubahan beban. Hasil evaluasi diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai manfaat dan tantangan dari integrasi dengan sistem PLN serta menjadi 

dasar untuk pengambilan keputusan dalam optimalisasi sistem kelistrikan PT. 

Indonesia Asahan Aluminium (Persero) di masa depan (Siregar & Simanjuntak, 

2022).  

Dilihat dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis mengangkat judul 

“Evaluasi kemampuan unit pembangkit sebelum dan setelah interkoneksi dengan 

sistem PLN di PT. Indonesia Asahan Aluminium (persero) Menggunakan Software 

ETAP 19.0.1”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menggunakan persamaan aliran daya di PT. Indonesia Asahan 

Aluminium (persero) ? 

2. Bagaimana mengaplikasikan metode Newton-Raphson untuk sistem tenaga 

listrik PT. Indonesia Asahan Aluminium (persero) 

3. Bagaimana mensimulasikan sistem tenaga listrik di PT. Indonesia Asahan 

Aluminium (persero) menggunakan ETAP 19.0.1 ? 

4. Bagaimana mensimulasikan sistem tenaga listrik PT. Indonesia Asahan 

Aluminium interkoneksi dengan sistem grid PLN ? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Analisa aliran daya hanya akan dibatasi pada kondisi sistem beroperasi 

normal menggunakan software ETAP 19.0.1  

2. Sistem tenaga listrik yang menjadi lokasi penelitian adalah sistem tenaga 

listrik PT. Indonesia Asahan Aluminium (Persero) dan interkoneksi dengan 

PT. PLN Kuala Tanjung (Persero) 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kemampuan unit 

pembangkit di PT. Indonesia Asahan Aluminium (Persero) dalam melayani beban 

yang ada pada sistem baik sebelum dan setelah interkoneksi dengan sistem PLN 

menggunakan software ETAP 19.0.1 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengembangan 

ilmu. Khususnya dalam analisa aliran beban di PT. Indonesia Asahan 

Aluminium (persero) 

2. Bagi institusi, dengan penulis membahas judul ini dapat mempermudah 

pihak institusi untuk mengetahui kebutuhan daya di PT. Indonesia Asahan 

Aluminium (persero) 
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3. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan dapat 

diimplementasikan sesuai kebutuhan yang diinginkan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini ditulis dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Merupakan uraian umum yang memuat latar belakang masalah, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka menguraikan tentang teori yang berhubungan dengan      

penelitian 

BAB III    METODE PENELITIAN 

Pada metode penelitian ini menjelaskan langkah-langkah dalam 

penelitian dan persamaan yang digunakan. 

BAB IV     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini dibahas mengenai data yang diperoleh selama penelitian,  

perhitungan    dan analisanya. 

BAB V      KESIMPULAN DAN SARAN  

 Kesimpulan dan saran ini didapat setelah dilakukannya penelitian ini. 

 

 

  


